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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi yang ditularkan oleh nyamuk Aedes
aegypti dan memiliki angka kejadian yang terus meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara jumlah trombosit, leukosit, hematokrit, dan rasio neutrofil-limfosit
dengan masa rawat inap pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan. Studi ini menggunakan
desain cross-sectional dengan teknik total sampling, melibatkan 96 pasien rawat inap periode Januari
2023-April 2024. Analisis data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji korelasi
Spearman. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara jumlah trombosit dan
rasio neutrofil-limfosit dengan masa rawat inap (p<0,05), sedangkan jumlah leukosit dan hematokrit
tidak memiliki hubungan yang signifikan (p>0,05). Korelasi yang ditemukan bersifat lemah dengan
arah positif. Hasil ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pemantauan klinis pasien DBD guna
memprediksi durasi perawatan di rumah sakit.

Kata kunci : demam berdarah dengue, trombosit, leukosit, hematokrit, rasio neutrofil-limfosit,
masa rawat inap

ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease transmitted by the Aedes aegypti mosquito
and has an increasing incidence rate. This study aims to analyze the relationship between the number
of platelets, leukocytes, hematocrit, and neutrophil-lymphocyte ratio with the length of stay of adult
dengue fever patients at Santa Elisabeth Hospital, Medan. This study used a cross-sectional design
with a total sampling technique, involving 96 inpatients for the period January 2023-April 2024.
Data analysis was carried out using the Kolmogorov-Smirnov test and the Spearman correlation test.
The results showed a significant relationship between platelet count and neutrophil-lymphocyte ratio
and length of stay in hospital (p<0.05), while leukocyte count and hematocrit did not have a
significant relationship (p>0.05). The correlation found is weak in the positive direction. It is hoped
that these results can become a reference in clinical monitoring of dengue fever patients to predict the
duration of hospital treatment.

Keywords : dengue hemorrhagic fever, platelets, leukocytes, hematocrit, neutrophil-lymphocyte
ratio, hospitalization period

PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) ialah sebuah penyakit yang disebabkan oleh infeksi
virus dengue yang ditransmisikan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Gejalanya termasuk
dengan adanya demam yang tiba-tiba, nyeri retro-orbita, muntah, sakit kepala, serta berbagai
macam tanda pendarahan (Kemenkes, 2022). Menurut World Health Organization (WHO)
tahun 2022, gejala demam biasanya muncul pada hari pertama hingga hari ketiga setelah
masa inkubasi, yang berlangsung sekitar 4 hingga 10 hari setelah gigitan nyamuk Aedes
aegypti yang terinfeksi. Insiden terkait dengan penyakit DBD mengalami kenaikan dengan
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cara yang cukup dramatis dalam beberapa dekade belakangan ini, kenaikan dari yang
awalnya sebanyak 505.430 kasus di tahun 2000 menjadi sebanyak 5,2 juta di tahun 2019
(WHO, 2022).

Angka kejadian DBD yang ada di negara Indonesia, berdasarkan pada data Profil
Kesehatan Indonesia yang ada di tahun 2022 meningkat menjadi 143.266 kasus dengan kasus
kematian berjumlah 1.237 dibanding tahun 2021 yang berjumlah 73.518 kasus dan kematian
705 kasus (Kementrian Kesehatan RI, 2023). Provinsi Sumatra Utara di tahun 2022,
melaporkan sebanyak 2.923 kasus DBD. Dari jumlah tersebut, kota Medan melaporkan
sebanyak 652 kasus DBD (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, n.d.). Pada tahun
2022 terjadi kenaikan kasus dengan Angka Kesakitan/Incidence Rate (IR) yang ada di
Sumatera Utara 56,54 per 100.000 penduduk, Case Fatality Rate (CFR) 0,70% (Kementrian
Kesehatan RI, 2023).

Resiko kematian meningkat jika diagnosis DBD ditunda. Salah satu jenis pemeriksaan
laboratorium yang sangat penting ialah tindakan pemeriksaan hematologi rutin. Pemeriksaan
ini meliputi analisis komponen darah seperti hematokrit, jumlah leukosit, trombosit, dan rasio
neutrofil-limfosit yang berguna untuk pemantauan kondisi pasien (Mayasari et al., 2019).
Dalam pemeriksaan terhadap darah rutin, pasien DBD sering mengalami suatu penurunan
terhadap jumlah trombosit yang mencapai hingga <100.000 sel/mm? leukopenia, serta
kenaikan kadar hematokrit (hemokonsentrasi) (Suhendro S et al., 2014). Jumlah leukosit serta
neutrofil menurun menjelang akhir fase demam pada pasien DBD. Penurunan jumlah leukosit
(<5000 sel/mm?) serta rasio neutrofil-limfosit (neutrofil < limfosit) berfungsi untuk
memprediksi periode kritis pada kebocoran plasma. Temuan tersebut mendahului temuan
trombositopenia maupun hemokonsentrasi (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2020).

Nilai rasio neutrofil-limfosit merupakan biomarker yang mudah dideteksi dan hemat
biaya yang dapat digunakan untuk mendeteksi gejala infeksi. Prognosis perkembangan
penyakit dan respon imun ditunjukkan oleh nilai rasio neutrofil-limfosit (Buonacera et al.,
2022). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Amini dkk (2019) memperlihatkan suatu
hubungan yang bermakna antara hematokrit dengan lama rawat inap serta tidak ada korelasi
maupun juga hubungan yang bermakna diantara jumlah trombosit dengan lama rawat inap
(Amini et al., 2019). Akan tetapi, penelitian yang sudah dilakukan oleh Afrida dkk (2023),
menyatakan yakni adanya suatu korelasi yang terjadi diantara jumlah trombosit dengan lama
rawat inap dan adanya suatu korelasi dari jumlah leukosit terhadap lama rawat inap pasien
DBD yang ada di RS Islam Fatimah Cilacap (Agustin AC et al., 2023). Penelitian yang
dilakukan Cahyani dkk (2020) menyatakan terdapat hubungan antara rasio neutrofil-limfosit
dengan lama rawat inap pasien DBD (Cahyani et al., 2020). Akan tetapi, Menurut Penelitian
yang dilakukan Irma dkk (2024) menunjukkan bahwasanya tidak ada suatu korelasi ataupun
hubungan yang terjadi diantara rasio neutrofil-limfosit dengan lama rawat inap pasien DBD
anak (Marpaung et al., 2024).

Berdasarkan data rekam medis pasien DBD yang dirawat inap di RS Santa Elisabeth
Medan tahun 2021 terdapat sebanyak 593 pasien rawat inap, meningkat menjadi 978 pasien
rawat inap pada tahun 2022. Sedangkan dari awal tahun 2023 hingga bulan april tahun 2024
ditemukan sebanyak 758 pasien DBD yang dirawat inap di RS Santa Elisabeth Medan. Kasus
DBD terus mengalami peningkatan menjadi perhatian khusus mengingat dampak yang
ditimbulkan tidak hanya terbatas pada morbiditas, tetapi juga mortalitas. Umumnya durasi
rawat inap pasien DBD rata-rata 5 hari (Arianti, 2016). Masa rawat inap yang lama menjadi
salah satu isu penting karena berhubungan dengan beban biaya pasien (Weerasinghe et al.,
2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan jumlah trombosit, leukosit,
hematokrit dan rasio neutrofil-limfosit dengan masa rawat inap pasien Demam Berdarah
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Dengue dewasa di RS Santa Elisabeth Medan.
METODE

Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan desain cross-sectional yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara jumlah trombosit, leukosit, hematokrit, dan
rasio neutrofil-limfosit dengan masa rawat inap pasien Demam Berdarah Dengue (DBD)
dewasa di RS Santa Elisabeth Medan. Data diambil dari rekam medis pasien rawat inap
periode 1 Januari 2023 hingga 30 April 2024 dengan teknik total sampling, menghasilkan 96
sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Variabel independen meliputi jumlah
trombosit, leukosit, hematokrit, dan rasio neutrofil-limfosit, sementara variabel dependen
adalah masa rawat inap pasien. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov dan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan
antara jumlah trombosit serta rasio neutrofil-limfosit dengan masa rawat inap, sementara
jumlah leukosit dan nilai hematokrit tidak memiliki hubungan yang signifikan. Korelasi yang
ditemukan bersifat lemah dengan arah positif, yang berarti semakin tinggi jumlah trombosit
dan rasio neutrofil-limfosit, semakin lama masa rawat inap pasien DBD. Temuan ini
diharapkan dapat membantu dalam pemantauan Klinis pasien untuk memprediksi durasi
perawatan di rumah sakit.

HASIL

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 16-17 Oktober 2024 di bagian instalasi Rekam
Medik RS Santa Elisabeth Medan. Pengambilan data penelitian ini menggunakan teknik total
sampling pada kasus DBD dewasa periode 1 Januari 2023 sampai 30 April 2024. Didapatkan
96 data rekam medik yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Analisis Univariat

Hasil penelitian dari karakteristik meliputi usia, jenis kelamin, masa rawat inap, jumlah
trombosit, jumlah leukosit, nilai hematokrit dan rasio neutrofil-limfosit pada pasien DBD
dewasa di RS Santa Elisabeth Medan periode 1 Januari 2023 sampai 30 April 2024.

Data Usia dan Jenis Kelamin pada Pasien DBD Dewasa di RS Santa Elisabeth Medan

Tabel 1. Data Usia dan Jenis Kelamin pada Pasien DBD Dewasa di RS Santa Elisabeth
Medan Periode 1 Januari 2023 sampai 30 April 2024
No Variabel Min Mean (£SD) Max Frekuensi  Persentase (%)
1 Usia (Tahun) 19 29,11 +85 48
2 Jenis Kelamin
Laki-Laki 47 49.0
Perempuan 49 51.0
Total 96 100

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa rerata usia pasien DBD dewasa di RS Santa
Elisabeth Medan 29,11 tahun dengan standar deviasi £8,5 tahun. Usia termuda 19 tahun dan
usia tertua 48 tahun. Pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan paling banyak
berjenis kelamin perempuan sebanyak 49 orang (51%) sedangkan laki-laki sebanyak 47
orang (49%).
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Nilai Rerata Lama Rawat Inap, Trombosit, Leukosit, Hematokrit dan Nilai Rasio
Neutrofil-Limfosit Pasien DBD Dewasa di RS Santa Elisabeth Medan

Tabel 2. Nilai Rerata Masa Rawat Inap, Trombosit, Leukosit, Hematokrit dan Nilai Rasio
Neutrofil-Limfosit Hari Pertama Pemeriksaan Laboratorium Pasien DBD Dewasa
di RS Santa Elisabeth Medan Periode 1 Januari 2023 Sampai 30 April 2024

No Variabel Min Mean Max Standar deviasi
1 Masa Rawat Inap (Hari) 3 5.7 11 1.77

2 Trombosit (Sel/mmd) 2.000 113.520  320.000  65.681

3 Leukosit (Sel/mm3) 1.300 4.131 10.700 2.081

4 Hematokrit (%) 31 41,02 57 5,63

5 Rasio neutrofil-limfosit (%) 0 2,83 18 2,88

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa rerata masa rawat inap pasien DBD dewasa di
RS Santa Elisabeth Medan adalah 5,7 hari dengan standar deviasi +1,77 hari, masa rawat inap
tercepat adalah 3 hari sedangkan masa rawat inap terlama adalah 11 hari. Rerata jumlah
trombosit pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan adalah 113.520 Sel/mm? dengan
standar deviasi +65.681 Sel/mm?® jumlah trombosit terendah adalah 2.000 Sel/mm?®
sedangkan jumlah trombosit tertinggi adalah 320.000 Sel/mm?3. Rerata jumlah leukosit pasien
DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan adalah 4.131 Sel/mm?® dengan standar deviasi
+2.081 Sel/mm?3, jumlah leukosit terendah adalah 1.300 Sel/mm? sedangkan jumlah leukosit
tertinggi adalah 10.700 Sel/mm?3. Rerata nilai hematokrit pasien DBD dewasa di RS Santa
Elisabeth Medan adalah 41,02% dengan standar deviasi +5,63%, nilai hematokrit terendah
adalah 31% sedangkan nilai hematokrit tertinggi adalah 57%. Rerata nilai rasio neutrofil-
limfosit pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan adalah 2,83% dengan standar
deviasi *£2,88%, nilai rasio neutrofil-limfosit terendah adalah 0% sedangkan nilai rasio
neutrofil-limfosit tertinggi adalah 18%.

Analisis Bivariat

Uji normalitas data dengan jumlah data >50 menggunakan parameter Kolmogorov-
Smirnov. Data dikatakan terdistribusi normal jika nilai P (Sig) > 0,05. Jumlah trombosit,
jumlah leukosit, nilai hematokrit, rasio neutrofil-limfosit dan masa rawat inap tidak
terditribusi normal dengan nilai P (Sig) <0,001, sehingga dilakukan analisis statistik
Spearman Correlation (Dodiet Aditya Setyawan, SKM., 2022). Pada uji korelasi, bila nilai p
< 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat korelasi antar variabel yang
diuji, sebaliknya bila nilai p > 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada
korelasi antar variabel yang diuji. Kekuatan korelasi nilai dan interpretasi (Dodiet Aditya
Setyawan, SKM., 2022):
0,0 sampai <0,2 artinya Sangat Lemah
0,2 sampai <0,4 artinya Lemah
0,4 sampai <0,6 artinya Sedang
0,6 sampai <0,8 artinya Kuat
0,8 sampai 1 artinya Sangat Kuat

Korelasi positif ketika dua variabel atau lebih bergerak searah, artinya jika variabel
independen meningkat, maka variabel dependen juga akan meningkat. Sebaliknya, korelasi
negatif ketika dua variabel atau lebih bergerak berlawanan arah, di mana peningkatan pada
variabel independen menyebabkan penurunan pada variabel dependen, atau sebaliknya.
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Hubungan Jumlah Trombosit Hari Pertama Pemeriksaan Laboratorium dengan Masa
Rawat Inap Pasien DBD Dewasa di RS Santa Elisabeth Medan

Tabel 3. Hubungan Jumlah Trombosit Hari Pertama Pemeriksaan Laboratorium dengan
Masa Rawat Inap Pasien DBD Dewasa di RS Santa Elisabeth Medan

Masa Rawat Inap

Spearman’s rho Trombosit Nilai r 0,269
p 0,008
N 96

Tabel 3, hasil penelitian menunjukkan p=0,008 dan nilai r=0,269. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan korelasi lemah yang signifikan dan
arah hubungan positif antara jumlah trombosit hari pertama pemeriksaan laboratorium
dengan masa rawat inap pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan. Artinya, semakin
tinggi jumlah trombosit hari pertama pemeriksaan laboratorium, semakin lama durasi rawat
inap pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan.

Hubungan Jumlah Leukosit Hari Pertama Pemeriksaan Laboratorium dengan Masa
Rawat Inap Pasien DBD Dewasa di RS Santa Elisabeth Medan

Tabel 4. Hubungan Jumlah Leukosit Hari Pertama Pemeriksaan Laboratorium dengan
Masa Rawat Inap Pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan

Masa Rawat Inap

Spearman’s rho Leukosit Nilai r 0,032
p 0,757
N 96

Tabel 4, hasil penelitian menunjukkan p=0,757 dan nilai r=0,032. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan korelasi yang tidak signifikan antara
jumlah leukosit pada hari pertama pemeriksaan laboratorium dengan masa rawat inap pasien
DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan, meskipun arah hubungan tersebut bersifat positif.
Artinya, meskipun terdapat kecenderungan bahwa peningkatan jumlah leukosit diikuti
dengan peningkatan masa rawat inap, hubungan antara kedua variabel sangat lemah dan tidak
signifikan secara statistik.

Hubungan Hematokrit Hari Pertama Pemeriksaan Laboratorium dengan Masa Rawat
Inap Pasien DBD Dewasa di RS Santa Elisabeth Medan

Tabel 5. Hubungan Hematokrit Hari Pertama Pemeriksaan Laboratorium dengan Masa
Rawat Inap Pasien DBD Dewasa di RS Santa Elisabeth Medan

Masa Rawat Inap

Spearman's rho Hematokrit Nilai r -0,065
p 0,531
N 96

Tabel 5, hasil penelitian menunjukkan p=0,531 dan nilai r=-0,065. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan korelasi yang tidak signifikan antara
nilai hematokrit hari pertama pemeriksaan laboratorium dengan masa rawat inap pasien DBD
dewasa di RS Santa Elisabeth Medan. Arah hubungan bersifat negatif, yang berarti bahwa
semakin rendah nilai hematokrit, semakin lama masa rawat inap pasien DBD dewasa di RS
Santa Elisabeth Medan, hubungan antara kedua variabel sangat lemah dan tidak signifikan
secara statistik..
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Hubungan Nilai Rasio Neutrofil-Limfosit Hari Pertama Pemeriksaan Laboratorium
dengan Masa Rawat Inap Pasien DBD Dewasa di RS Santa Elisabeth Medan

Tabel 6. Hubungan Nilai Rasio Neutrofil-Limfosit Hari Pertama Pemeriksaan
Laboratorium dengan Masa Rawat Inap Pasien DBD Dewasa di RS Santa
Elisabeth Medan

Masa Rawat Inap

Spearman's rho NLR Nilai r 0,352
P <0,001
N 96

Tabel 6, hasil penelitian menunjukkan p=<0,001 dan nilai r=0,352. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan korelasi lemah yang signifikan dan
arah hubungan positif antara nilai rasio-neutrofil hari pertama pemeriksaan laboratorium
dengan masa rawat inap pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan. Artinya, semakin
tinggi nilai rasio neutrofil-limfosit, semakin lama masa rawat inap pasien DBD dewasa di RS
Santa Elisabeth Medan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di bagian instalasi Rekam Medik RS Santa Elisabeth Medan.
Diperoleh sebanyak 96 data rekam medik yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil
analisis univariat menunjukkan bahwa rerata usia pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth
Medan ialah 29,11 tahun dengan standar deviasi 8,5 tahun. Usia termuda ialah 19 tahun dan
usia tertua ialah 48 tahun. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Avidsyah
(2023) berjudul “Hubungan Usia Dan Kepadatan Hunian Dengan Kejadian Pasien Demam
Berdarah Dengue Di Wilayah Kerja Puskesmas Tamalanrea Kota Makassar” menunjukkan
kategori (21- 30 Tahun) terdapat 46 orang dengan persentase sebesar 31,0% (Avidsyah et al.,
2024). Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Birman dkk (2023) berjudul “Profil Demam
Berdarah Dengue di RSUP drm. Djamil Padang Tahun 2020-2022” menemukan bahwa dari
97 pasien yang diteliti, mayoritas (54,6%) berada dalam kategori usia dewasa (20—60 tahun),
menunjukkan bahwa kelompok usia ini paling banyak terdampak DBD (Birman et al., 2023).

Penelitian Kafrawi dkk (2019) berjudul “Gambaran Jumlah Trombosit Dan Kadar
Hematokrit Pasien Demam Berdarah Dengue Di Rumah Sakit Islam Siti Rahmah Padang”
melaporkan bahwa sebagian besar pasien demam berdarah (69,4%) berada dalam kelompok
usia dewasa awal (18—40 tahun) (Ulhaq Vudhya et al., 2019). Orang-orang pada kategori usia
ini biasanya memiliki aktivitas yang lebih produktif dan aktif, selain itu kategori usia ini juga
menghabiskan banyak waktu di luar ruangan (Ramadani et al., 2023). Berangkat beraktivitas
di pagi hari dan berinteraksi di lingkungan rumah pada sore hari juga dapat menyebabkan
resiko gigitan nyamuk Aedes aegypti (Avidsyah et al., 2024).

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth
Medan paling banyak berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 49 orang (51%) sedangkan
laki-laki sebanyak 47 orang (49%). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sari
dkk (2023) berjudul “Analisis Sebaran Kasus Demam Berdarah Dengue di Kabupaten
Pekalongan” menunjukkan pada tahun 2021, laki-laki menghasilkan 83 orang (52,2%) kasus,
dan tahun 2022, perempuan menghasilkan 328 orang (52,3%) kasus DBD. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan pada tahun yang berbeda memiliki jumlah
kasus DBD tertinggi. Risiko terkena DBD untuk laki-laki dan perempuan dalam kelompok
jenis kelamin hampir sama. Kemungkinan terkena DBD pada laki-laki dan perempuan
hampir sama karena potensi gigitan nyamuk Aedes Aeypty, penyebab virus dengue (Permata
Sari & Rusmariana, 2023).
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Hasil analisis univariat jenis kelamin pada penelitian ini juga didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ramadani dkk (2023) berjudul “Hubungan Karakteristik Penderita
Demam Berdarah Dengue Di Rumah Sakit Haji Medan Periode Januari - Juni 20227
menunjukkan jenis kelamin perempuan sebanyak 39 orang (55,7%) yang paling banyak
menderita DBD. Perempuan memiliki risiko lebih tinggi terkena DBD. Sebagian besar pasien
perempuan cenderung menghabiskan lebih banyak waktu di dalam rumah, yang
meningkatkan paparan terhadap lingkungan tempat berkembang biaknya nyamuk Aedes
aegypti. Rumah dengan barang-barang yang menggantung atau tergenang air dapat menjadi
tempat ideal bagi nyamuk untuk bertelur dan berkembang biak (Ramadani et al., 2023)
(Ahmad et al., 2023).

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa rerata masa rawat inap pasien DBD dewasa
di RS Santa Elisabeth Medan adalah 5,7 hari dengan standar deviasi 1,77 hari, masa rawat
inap tercepat adalah 3 hari sedangkan masa rawat inap terlama adalah 11 hari. Hal ini
didukung penelitian Islammia dkk (2022) berjudul “Karakteristik Pasien Demam Berdarah
Dengue Rawat Inap di Rumah Sakit Umum UKI Tahun 2020” menyatakan bahwa lama waktu
rawat inap paling banyak <6 hari (71%). Pada lama waktu rawat inap tersebut belum masuk
dalam standar ideal lama hari rawat. Hal ini karena demam turun lebih cepat pada pasien
DBD yang dirawat inap, sehingga diperbolehkan pulang (Ayu Islammia et al., 2022). Temuan
ini sesuai dengan penelitian Syam dkk (2019) yang berjudul “Faktor - Faktor yang
Berhubungan dengan Lama Hari Rawat Inap pada Pasien DBD RSUD Barru” menunjukkan
bahwa sebagian besar pasien DBD yang dirawat di RSUD Barru di Makassar (83,3%)
dirawat inap selama lebih dari 4 hari (Syam I, Khair H. Faktor- Faktor Yang Berhunbungan
Dengan Lama Hari Rawat Inap Pada Pasien DBD Rsud Barru. Jurnal Info Kesehatan.
2019;9(2):168- 162, n.d.). Hal ini sesuai dengan gejala klinis DBD, yaitu fase demam yang
berlangsung dari 2 hingga 7 hari, fase kritis yang berlangsung dari 12 hingga 24 jam, dan fase
pemulihan yang dapat berlangsung selama 2 hingga 3 hari. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa waktu antara fase demam dan fase pemulihan adalah sekitar 12 hari
(Cahyani et al., 2020).

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa rerata jumlah trombosit pasien DBD dewasa
di RS Santa Elisabeth Medan adalah 113.520 Sel/mm?® dengan standar deviasi +65.681
Sel/mm3, jumlah trombosit terendah adalah 2.000 Sel/mm?® sedangkan jumlah trombosit
tertinggi adalah 320.000 Sel/mm?3. Hasil penelitian menunjukkan p=0,008 dan nilai r=0,269.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan korelasi lemah yang
signifikan dan arah hubungan positif antara jumlah trombosit hari pertama pemeriksaan
laboratorium dengan masa rawat inap pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan.
Artinya, semakin tinggi jumlah trombosit hari pertama pemeriksaan laboratorium, semakin
lama masa rawat inap pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan.

Hal ini didukung oleh penelitian Fikri dkk (2024) berjudul “Hubungan Jumlah
Trombosit, Hematokrit dan Leukosit terhadap Lama Rawat Inap Pasien Anak Demam
Berdarah Dengue (DBD)” menyatakan adanya korelasi antara jumlah trombosit dengan masa
rawat inap pasien DBD (p=0.000) (Fikri et al., 2024). Penelitian lain yang mendukung hasil
penelitian ini dilakukan oleh Agustin dkk (2023) berjudul “Hubungan Jumlah Trombosit Dan
Leukosit Pada Pasien Dewasa Dengan Demam Berdarah Dengue (DBD) Terhadap Lama
Rawat Inap Di RSI Fatimah Cilacap Bulan Februari - Maret 2022” menyatakan terdapat
hubungan jumlah trombosit dengan lama rawat inap pasien DBD di RS Islam Fatimah
Cilacap dengan nilai p=0,020 (Agustin et al., 2024).

Pada pasien dengan jumlah trombosit yang meningkat pada awalnya, meskipun dalam
batas normal, kemungkinan besar berada dalam fase awal infeksi. Meskipun demikian,
peningkatan jumlah trombosit pada fase awal ini bisa mengindikasikan kondisi yang masih
berkembang, di mana komplikasi seperti kebocoran plasma atau syok dengue dapat terjadi
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pada fase kritis. Akibatnya, meskipun trombosit awal tampak stabil atau meningkat,
komplikasi yang muncul pada fase kritis dapat menyebabkan durasi rawat inap yang lebih
lama. Oleh karena itu, meskipun trombosit meningkat, durasi rawat inap yang lebih lama
dapat terjadi karena perlunya perawatan intensif dan pemantauan lebih lanjut terkait dengan
perkembangan penyakit dan komplikasi yang muncul (Agustin et al., 2024) (Putri et al.,
2023). Normalnya, trombositopenia muncul pada hari ke tiga, dengan tingkat terendah pada
hari ke empat hingga enam, dan tingkat tertinggi pada hari ke tujuh atau sepuluh. Infeksi dari
virus dengue yang ada di sumsum tulang dapat menyebabkan kerusakan terhadap sel stroma,
sel progenitor, serta juga perubahan di dalam sumsum tulang. Infeksi virus dengue yang ada
di sel stroma sumsum tulang menyebabkan sekresi sitokin-sitokin inflamasi seperti halnya
Macrophage inflammatory protein-1 o (MIP1a), IL6 serta IL8 yang mengakibatkan gangguan
pertumbuhan pada sel punca hematopoietik hingga membuat adanya gangguan pembentukan
trombosit ataupun trombopoiesis. Infeksi virus dengue juga menyebabkan kerusakan pada
trombosit (Dewandaru & Suryanegara, 2023). Trombositopenia telah dianggap sebagai faktor
yang terkait dengan tingkat keparahan demam berdarah. Dengan demikian, jumlah trombosit
dapat digunakan untuk memprediksi perkembangan penyakit pada infeksi dengue (Devi et
al., 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata jumlah leukosit pasien DBD dewasa di RS
Santa Elisabeth Medan adalah 4.131 Sel/mm?® dengan standar deviasi +2.081 Sel/mm?,
jumlah leukosit terendah adalah 1.300 Sel/mm?® sedangkan jumlah leukosit tertinggi adalah
10.700 Sel/mm?3, Hasil penelitian menunjukkan p=0,757 dan nilai r=0,032. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan korelasi yang tidak signifikan antara
jumlah leukosit pada hari pertama pemeriksaan laboratorium dengan masa rawat inap pasien
DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan, meskipun arah hubungan tersebut bersifat positif.
Artinya, meskipun terdapat kecenderungan bahwa peningkatan jumlah leukosit diikuti
dengan peningkatan masa rawat inap, hubungan antara kedua variabel sangat lemah dan tidak
signifikan secara statistik.

Hal ini sesuai dengan penelitian Arianti dkk (2019) berjudul “Relationships between Age,
Sex, Laboratory Parameter, and Length of Stay in Patients with Dengue Hemorrhagic Fever”
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang tidak signifikan antara jumlah leukosit dengan
lama rawat inap pasien DBD di Rumah Sakit (p>0,05) (Arianti et al., 2019). Penelitian lain
yang medukung hasil penelitian ini dilakukan oleh Irma dkk (2023) berjudul “Hubungan
Jumlah Leukosit dan Trombosit terhadap Lama Rawat Inap Pasien Demam Berdarah
Dengue Anak Di RSUD Drs. H. Amri Tambunan Deli Serdang” menyatakan bahwa terdapat
korelasi yang tidak bermakna antara jumlah leukosit tehadap lama rawat inap pasien DBD
dengan p=0,318 (Marpaung et al., 2024).

Pada awal fase demam, jumlah leukosit umumnya masih dalam batas normal, tetapi
mulai mengalami penurunan pada akhir fase demam. Selama perjalanan penyakit, jumlah
leukosit biasanya mencapai titik terendah pada akhir fase demam. Leukopenia pada infeksi
dengue terjadi akibat penekanan fungsi sumsum tulang, baik secara langsung oleh virus
dengue maupun secara tidak langsung melalui pelepasan sitokin proinflamasi. Sitokin ini
dapat mengganggu aktivitas sumsum tulang, sehingga produksi leukosit menurun (Ugi &
Damayanti, 2019). Setelah itu, jumlah leukosit secara bertahap kembali normal ketika pasien
memasuki fase pemulihan setelah fase kritis (Nugraha et al., 2022). Peningkatan leukosit
menunjukkan bahwa tubuh sedang merespon infeksi dengan lebih aktif. Pada fase awal
infeksi DBD, jumlah leukosit meningkat sebagai bagian dari respon inflamasi yang terjadi
saat sistem imun berusaha melawan virus dengue. Namun, peningkatan leukosit yang lebih
tinggi dan berkepanjangan dapat menunjukkan bahwa infeksi sedang berlangsung dengan
lebih parah, dan tubuh membutuhkan waktu lebih lama untuk mengatasi infeksi tersebut.
Pasien yang memiliki jumlah leukosit tinggi sedang mengalami inflamasi yang lebih berat
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yang memerlukan perawatan lebih lama (Arianti et al., 2019). Hasil analisis univariat
menunjukkan bahwa rerata nilai hematokrit pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth
Medan adalah 41,02% dengan standar deviasi £5,63%, nilai hematokrit terendah adalah 31%
sedangkan nilai hematokrit tertinggi adalah 57%. Hasil penelitian menunjukkan p=0,531 dan
nilai r=-0,065. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
korelasi yang tidak signifikan antara nilai hematokrit hari pertama pemeriksaan laboratorium
dengan masa rawat inap pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan. Arah hubungan
bersifat negatif, yang berarti bahwa semakin rendah nilai hematokrit, semakin lama masa
rawat inap pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan, hubungan antara kedua
variabel sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik.

Hal ini sesuai dengan penelitian Arianti dkk (2019) berjudul “Relationships between Age,
Sex, Laboratory Parameter, and Length of Stay in Patients with Dengue Hemorrhagic Fever”
menyatakan bahwa terdapat korelasi yang tidak signifikan antara nilai hematokrit dengan
lama rawat inap di Rumah Sakit dengan nilai p=0.450 (Arianti et al., 2019). Penelitian lain
yang mendukung hasil penelitian ini dilakukan oleh Suryandari dkk (2022) berjudul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Lama Perawatan Pasien Demam Berdarah Dengue”
menyatakan bahwa nilai hematokrit berpengaruh tidak bermakna dengan lama rawat inap
pasien DBD dengan nilai p=0,773 (Suryandari & Anasari, 2022).

Hematokrit didapatkan dalam batas normal pada awal fase demam. Nilai hematokrit pada
penelitian ini merupakan hasil pemeriksan laboratorium hari pertama, dijumpai pasien DBD
cendrung memiliki nilai hemtokrit yang normal. Kadar hematokrit awal dan derajat klinis
DBD tidak berhubungan secara signifikan sedangkan kadar hematokrit puncak berhubungan.
Oleh karena itu nilai hematokrit awal tidak berhubungan dengan lama rawat inap (Arianti et
al., 2019). Nilai hematokrit menggambarkan volume sel eritrosit dalam 100 mm3 darah dan
dinyatakan dalam persentase. Ketika nilai hematokrit normal atau bahkan rendah, hal ini bisa
disebabkan oleh perdarahan atau anemia, yang mengakibatkan jumlah eritrosit menurun dan
memengaruhi penurunan nilai hematokrit, atau dalam beberapa kasus, tetap normal. Ukuran
eritrosit juga berperan dalam memengaruhi viskositas darah. Jika ukuran eritrosit kecil,
viskositas darah akan rendah, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi nilai hematokrit.
Selain itu, nilai hematokrit cenderung menurun pada kondisi hemodilusi, yaitu penurunan
kadar sel darah atau peningkatan kadar plasma darah, seperti yang terjadi pada anemia.
Kondisi ini mengarah pada penurunan hematokrit yang menyebabkan kekurangan oksigen
serta memperlambat pemulihan pasien (Zahorec, 2021).

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa rerata nilai rasio neutrofil-limfosit pasien
DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan adalah 2,83% dengan standar deviasi +£2,88%,
nilai rasio neutrofil-limfosit terendah adalah 0% sedangkan nilai rasio neutrofil-limfosit
tertinggi adalah 18%. Hasil penelitian menunjukkan p=<0,001 dan nilai r=0,352. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan korelasi lemah yang signifikan
dan arah hubungan positif antara nilai rasio neutrofil-limfosit hari pertama pemeriksaan
laboratorium dengan masa rawat inap pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan.
Artinya, semakin tinggi nilai nilai rasio neutrofil-limfosit, semakin lama masa rawat inap
pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan.

Penelitian ini didukung oleh penelitian Cahyani dkk (2020) berjudul “Hubungan Jumlah
Trombosit, Nilai Hematokrit dan Rasio Neutrofil-Limfosit Terhadap Lama Rawat Inap
Pasien DBD Anak di RSUD Budhi Asih Bulan Januari — September Tahun 2019~
menyatakan terdapat hubungan yang bermakna antara NLR dengan lama rawat inap pasien
DBD (p=0,013) (Cahyani et al., 2020). Penelitian ini berkaitan dengan penelitian Yuditya dkk
(2020) berjudul “The Relation between Neutrophil Lymphocyte Count Ratio (NLCR) and
Dengue Infection Grade of Severity in Adult Patients in RS Muhammadiyah Ahmad Dahlan
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Kediri in January 2019”, menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan NLR dengan
tingkat keparahan DBD (p=0,00) (Yuditya & Sudirgo, 2020).

Infeksi dengue umumnya menyebabkan leukopenia. Jumlah leukosit akan menurun (<
5000 sel/mm3) dan rasio jumlah neutrofil dan limfosit akan berubah. Kondisi tersebut akan
menjadi prediktor fase kritis di mana kebocoran plasma terjadi. Perubahan tersebut terjadi
sebelum trombositopenia atau peningkatan hematokrit (Prijanto et al., 2023). Nilai rasio
neutrofil-limfosit merupakan biomarker sederhana yang mencerminkan tingkat inflamasi
sistemik (Nastiti et al., 2022). Kisaran normal rasio neutrofil-limfosit berada antara 1 hingga
2. Nilai rasio neutrofil-limfosit yang berada dalam kisaran antara 2,3 hingga 3,0, yang sering
disebut sebagai zona abu-abu, dapat berfungsi sebagai peringatan dini terhadap kondisi atau
proses patologis seperti peradangan (Zahorec, 2021). Peningkatan persentase neutrofil
umumnya dikaitkan dengan respons inflamasi terhadap infeksi dan kerusakan jaringan, yang
dapat memicu peradangan terkait dengan penyakit tertentu. Di sisi lain, limfositopenia, yaitu
penurunan kadar limfosit, sering dikaitkan dengan prognosis yang buruk, yang berisiko
memperburuk kondisi kesehatan pasien dan memperpanjang waktu perawatan. Pasien yang
mengalami peningkatan rasio neutrofil-limfosit cenderung memiliki peluang lebih besar
untuk mengalami peningkatan masa rawat inap. RNL yang tinggi menandakan adanya
peradangan sistemik, yang dapat meningkatkan risiko terjadinya sepsis, sehingga berpotensi
memperpanjang lama rawat inap pasien (Yuditya & Sudirgo, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi
lemah yang signifikan dan arah hubungan positif antara jumlah trombosit hari pertama
pemeriksaan laboratorium dengan masa rawat inap pasien DBD dewasa di RS Santa
Elisabeth Medan. Artinya, semakin tinggi jumlah trombosit hari pertama pemeriksaan
laboratorium, semakin lama masa rawat inap pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth
Medan dengan p=0,008 dan nilai r=0,269. Terdapat korelasi yang tidak signifikan antara
jumlah leukosit pada hari pertama pemeriksaan laboratorium dengan masa rawat inap pasien
DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan, meskipun arah hubungan bersifat positif.
Artinya, meskipun terdapat kecenderungan bahwa peningkatan jumlah leukosit diikuti
dengan peningkatan masa rawat inap, hubungan antara kedua variabel sangat lemah dengan
p=0,757 dan nilai r=0,032.

Terdapat korelasi yang tidak signifikan antara nilai hematokrit hari pertama pemeriksaan
laboratorium dengan masa rawat inap pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan.
Arah hubungan bersifat negatif, yang berarti bahwa semakin rendah nilai hematokrit,
semakin lama masa rawat inap pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan dengan
p=0,531 dan nilai r=-0,065. Terdapat korelasi lemah yang signifikan dan arah hubungan
positif antara nilai rasio-neutrofil hari pertama pemeriksaan laboratorium dengan masa rawat
inap pasien DBD dewasa di RS Santa Elisabeth Medan. Artinya, semakin tinggi nilai nilai
rasio neutrofil-limfosit, semakin lama masa rawat inap pasien DBD dewasa di RS Santa
Elisabeth Medan dengan p=0,032 dan nilai r=0,352.
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